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PANDANGAN AL-QUR'AN TERHADAP
PERAN WANITA SEBAGAI IBU DALAM MENDIDIK ANAK

Fathiyaturrahmah
Staf Pengajar STAIN Jember

Abstract

Nonwadays, role of mother in family bas shifted from traditional and mofonous lo the more modern
and complex. Different from the previous era, where mother's role tends to be limited to the role as
mother and wife in the domestic sphere, mother in todays era plays more challengging and nwore
complex: roles. Since women are allowed to purswe bigher level of education they are more ready
with skills that make them compettitive in the Job market. This ineritably has enc ouraged women
to be more active in varions domains. On the one hand, this can be argued as a developurent
concerning women's right. On the other hand, it also creates problem particularly in the dowrestic
sphere where they face donble burden and double responsbility. "I'bis essay tries to explore the ideal
concept of a mother within the Qur'an’s perspective. In addition, it also tries to explain the role of
mother within psycological perspective.

Keywords: a/-Qur'an, mother, child education

Pendahuluan

Ibu adalah orang terdekat pertama bagi scorang anak, karena scjak awal kehidupannya
semenjak terbentuknya konsepsi, lalu berkembang menjadi embrio, dan kemudian terlahir ke
dunia, banyak berhubungan baik secara fisik maupun psikis. Dibandingkan dengan figur ayah,
maka ibu memiliki kedekatan yang pertama dengan scorang anak, dan olech karenanya,
kehadiran dan peran positif scorang ibu pada awal pertumbuban dan perkembangan anak
sangat diperlukan.

Al-ummu madrasah (ibu adalah sckolah) adalah scbuah ungkapan yang sangat tepat dan
indah untuk menerangkan betapa penting dan urgennya peran seorang ibu dalam mendidik
anaknya. Mulai dalam kandungan berupa janin, kemudian dilahirkan  dari rahim ibu dalam
keadaan lemah tak berdaya serta pada masa awal kehidupannya dalam keluarga. Keluarga
menjadi lingkungan pertama yang dijumpai oleh anak yang akan mempengaruhi pertumbuhan
dan perkembangan anak. Keluarga menjadi sumber pendidikan utama bagi anak, schingga
orang tua khususnya ibu menjadi tempat anak belajar, mengambil contoh dan identfikasi.

Masalah pendidikan anak merupakan hal yang sangat penting, sebab anak adalah
generasi penerus masa depan keluarga dan cksisnya nilai-nilai ajaran agama. Dengan demikian
pendidikan anak harus dipersiapkan, direncanakan dan diberikan secara baik dan benar serta
optimal sesuai dengan irama pertumbuhan dan perkembangannya, sehingga akan lahir gencrasi
yang beriman, bertakwa, cerdas, terampil, berbudi luhur dan berakhlak mulia serta berguna
bagi keluarga, agama, bangsa dan negara.

Namun dalam era modernisasi (Nasution, 1995) di mana perubahan-perubahan sosial
terjadi sangat cepat, mempengaruhi nilai-nilai kehidupan, termasuk dengan corak kehidupan
keluarga modern,  Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta jenjang pendidikan yang
telah ditempuh, membuat keluarga modern memasuki lapangan pekerjaan di luar rumah,
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Pandangan al-Quran terhadap Peran Wanita sebagai Ibu dalam Mendidik Anak

Keadaan ini membuat wanita sebagai ibu kurang memusatkan perhatiannya pada pendidik.
anak (terutama yang masih keeil). o an

Kesibukan orang tua bekerja di Ium" rumahlmcnyclmhkan peran dan fungsi arane
sebagai pendidik utama dan pertama bagi :m.-rk m.lak npfit’nnl. Sebagaimana diiclnsknn,‘::;lf[.:
7akiah Daradjat bahwa dalam fenomena schari-hari, pendidikan anak i keluarga lebil *Cri; .
terjadi secara alamiah, tanpa kL‘S‘.Id:II‘ﬂIl‘tlﬂﬂ perencanaan orang tua, padahal pengaruh deL
akibatnya sangat besar (Darajat, 1995): Sedangkan k:u';m wanita yang sclama ini "'l(-'m::r:mk;,n
ibu sebagai pendidik adak, menurut psikolog M. Fauzil Adhim masih banyak yang mt‘ﬂiah:‘;
peran keibuannya berdasarkan instink dan pola turun-temurun semata. Bukan sebagai St:lu;ah
pilihan sadar yang diiringi kesungguhan _d:m kctn:lu.:ll‘l untuk meningkatkan terus- mencrus
kualitas  peran keibuan. Peran ibu dijadikan scbagai urutan kedua setclah berumah mﬂ['\g-{
mercka tidak memiliki konsep tentang anak. (Adhim, 2001) 55,

Berangkat dari realitas di atas, menarik untuk dikaji bagaimana Al-Qur'an—yang
divakini oleh pemeluknya sebagai pedoman hidup (wankaj al-hayah)—berbicara mcng;.enni
wanita sebagai ibu dikaitkan dengan peranannya dalam pendidikan anak. Tulisan ini a0 slean
mengupas mengenai peran wanita sebagai ibu dalam perspekitif psikologi.

Pengertian Ibu

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata ibu berarti orang perempuan yang telah
melahirkan sescorang; scbutan untuk scorang wanita yang telah bersuami; panggilan yang
taksim kepada wanita yang sudah atau belum bersuami; bagian yang pokok (besar, asal ); yang
utama di antara beberapa hal lain; yang terpenting (Depdikbud, 1997). Masyarakat Indonesia
biasa menggunakan beberapa sebutan sebagai panggilan untuk seorang ibu, antara lain: mak,
emak, mamak, mama, mami, mamah, mbok, biyung, bunda, enyak dan umi.

Adapun dalam bahasa Arab kata al-summ ( a¥1) dan al-walidal (3350 ) adalah dua kata
yang menunjukkan pengertian ibu.  Alumm (@¥) berasal  dari kata amma-yamwmmu-nmnmah-
nmman 0% [ PPV [ P ei ) berarti bermaksud, menuju, bergerak. Bentuk jamaknya a/-
ummrahat (<= i ) dan wmmat (< L-E), al-ummahat digunakan gunakan untuk yang berakal
(manusia) dan wmmat digunakan untuk yang tidak berakal (binatang) (Manzur, 1968). Menurut
bahasa kata alumm berarti segala sesuatu yang menjadi sumber terwujudnya sesuatu,
mendidik, memperbaiki dan memulainya (4 2 o aa Sl gl atn gl el Sl S L K ).
Alwalidah (3351 berasal dari kata  33¥5- 2L - Ay berarti lahir atau melahirkan, jamaknya
al-walidat ( QI-‘-”J“ )

Mengenai penggunaan dua kata ini, Quraish Shihab berpendapat bahwa kata af-umm A1)
(menunjukkan pengertian yang mencakup ibu kandung dan bukan ibu kandung, sedangkan
kata alwalidah (3 s) menerangkan bahwa yang dimaksud adalah ibu kandung (Shihab, 2000).
Menurutnya, kata al-umm ( 291) yang berarti ibu, dari kata yang sama dibentuk kn.tn imsam
(pemimpin) dan umat. Kesemuanya bermuara pada makna yang dituju atau yang ditelacani
dalam arti pandangan harus tertuju pada umat, pemimpin dan ibu menjadi teladan. {_Iﬂ.m:’ arau
ibu melalui perhatian serta keteladanan yang diberikan pada anaknya dapat .mcnmpt:lk:m
pemimpin-pemimpin, bahkan dapat membina umat. Sebaliknya, jika yang |nel:|hlrk:1n_scor;mg
anak tidak berfungsi schagai #mm, maka umat akan hancur dan pemimpin yang patut diteladan:
pun tidak akan lahir. . -

Dari uraian di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahw: ibu scb:lg:lu .\Lnr:l‘li..
perempuan yang diberi kepercayaan oleh Allah SWT untuk mengandung dan :_n.clahtrkan ana i%
mempunyai tanggung jawab secara aktif dalam mengasuh, memelihara, mendidik dan Hft-'ﬂ]f‘“-
panutan atau teladan yang baik bagi anak-anaknya agar dapat menciptakan  penumpin
pemimpin yang mampu membina umat.
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Lebih lanjut Aliyah Rasyid menjelaskan bahwa dalam konsep ibu juga mengandung
muatan sosial, karena ia mengacu pada pelestanian lembaga keluarga. Dalam konsep ibu
tercakup konsep bapak dan meneakup konsep anak, sebab tidak ada ibu kalau tidak ada bapak
dan mencakup pula masa depan anak, oleh karena scorang menjadi ibu sebab ada anak.
Konsep ibu mempunyai pengertian kelompok (team) serta berorientasi ke masa depan (dalam
al-1sfahani).

Jadi konsep ibu mempunyai karakteristik yang berbeda dengan konsep wanita yang
hanya mencakup jenis kelamin bukan laki-laki. Sudut pandangnya hanya dari diri wanita it
sendiri (individual), tidak tersirat pengertian kelompok dan hanya berorientasi pada masa kini,
masa sang wanita itu sendiri. Konsep ibu memotivasi kaum wanita untuk maju dan

berkembang, oleh karena perannya yang besar dalam menenrukan kesejahteraan generasi
mendatang dan masa depan bangsa,

Ayat-ayat Al-Qur’an Berbicara tentang Ibu

Dalam al-Qur’an, kata alumm (23V) terulang sebanyak 35 kali dalam berbagai bentuknya
pada 22 surah dalam 31 ayat, 24 kali dalam bentuk mufrad dan 11 kali dalam bentuk jamak.
Sedang kata al-walidah (33 5 ) terulang 4 kali, pada 3 surah dalam 3 ayat, 3 kali dalam bentuk
mufrad dan 1 kali dalam bentuk jamak ( al-bagi, 1992).

Dalam bentuk mufrad kata mzm tidak hanya berarti ibu, tetapi mencakup beberapa arti,
antara lain wmm al-kitah (SSSN &) berarti al-laub al-mahfuz karena semua ilmu dinisbahkan dan
berasal darinya (QS. 13: 39), wmm al-qura (A o) bermakna penduduk, komunitas suatu
daerah (QS. 7 :42), faummubu hawiyah (1-,1_11-\ ui.i) bermakna tempar tinggal atau tempat kembali
(QS. 101 = 9), wmmr digunakan untuk menckankan sesuatu yang dianggap inti.

Dari 35 kata wmm dengan berbagai derivasinya, terdapat 7 kata yang bermakna bukan
sebagai ibu yang menjadi pokok bahasan, yaitu kata wwm al-kitab dalam tiga ayat (QS. 43: 4, 3:
7, 13:39), kata umm al-qura™ dalam tiga ayat (QS. 28: 59, 42: 7, 6: 92) dan wmm yang berarti
tempat kembali pada ayat QS. 101 : 9. Adapun dari 28 kata wmm yang lain, lima kata  berarti
ibu Musa (QS. 20: 38,40, 28: 7, 10, 13) cmpat kata bermakna Maryam (QS. 23: 50, 5: 17,
50,116), satu kata berarti ibu Maryam (QS. 19: 28), satu kata yang menunjukkan pengertian

smm al-mkninin (ibu-ibu orang mukmin/istri-istri Rasulullah), dua kata yang bermakna ibu
susuan (QS. 4: 23), dan lima belas kata yang lain mengandung pengertian ibu sebagai scorang
vang mengandung, melahirkan dan menyusui, (QS. 53: 32, 80: 35, 20: 94, 31: 14, 39: 6, 46:
15, 16: 78, 7: 150, 33: 6, 4 : 23, 24: 61, 58: 2).

Setelah melakukan analisis terhadap 28 kata wwm yang mengandung makna ibu (dalam
arti sesungguhnya) dalam beberapa kitab tafsir, penulis menemukan penjelasan para mufassir
yang relatf mendetail tentang peranan ibu dalam pendidikan anak dari QS. 2: 233, 31: 14 dan
46: 15. Penafsiran ayat-ayat tersebut, menurut  penulis, cukup  representatif untuk
menggambarkan bagaimana pandangan Al-Qur’an terhadap peran ibu dalam pendidikan anak,
dengan tidak mengabaikan penjelasan ayat-ayat lain yang mengandung makna ibu, oleh karena
ada benang merah yang dapat ditarik.

Islam memberikan perhatian pada ibu yang mengandung dan anak yang berada dalam
kandungan. Pada waktu masa kehamilan terjadi,  pendidikan Islam terhadap janin dapat
terealisasi dalam beberapa bentuk, yang paling penting antara lain @ Perfama, perawatan atau
pendidikan ibu baik sccara fisik maupun psikis. Hal itu dapat diwujudkan dengan pemberian
makanan yang halal, baik dan memenuhi kebutuhan nutrisi bagi ibu, istir:tlmF yang cukup,
pengobatan dari berbagai penyakit, pemenuhan kebutuhan psikis dan menjauhi kcltc‘qu.:kul;m‘
jiwa atau hal-hal yang dapat meningkatkan emosi ibu yang dapat mempengaruhi janin. Di
antara pesan-pesan agama terhadap ibu hamil adalah pembolchan l:crln_:lfn puasa t.ll bulan
Ramadan apabila ibu merasa khawatir puasa itu akan mengganggu dint dan janin yang
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dikandungnya. Kedwa, menjaga hak-hak janin dalam masalah warisan, jika orang vane
mc\mﬁsk':m.mcningaal schelum n lahir dan I:tr:mgm:l rlncmhulanjnk:m harta unruk sang i':mi;i:
apabila membawa dampak negatif atau mn.d:mu. Ketiga, lslam mengharamkan scorang jlyy
melakukan pengguguran kandungan (aborsi) dengan cara atau alasan apapun, kecuali jika
kandungan akan mengancam jiwa ibu. Kretpq:r'd, Islam mcn_c_l:lpknn agar pelaksanaan hukum
had tcrfnulnp perempuan yang sedang hamil ditunda sampai ia melahirkan untuk kesclamaran
janin.
Selanjutnya, Allah menckankan dengan sangat agar scorang ibu dapat memberikan air
susu ibu (ASI) kepada anaknya maksimal selama dua tahun, karena Allah mengetahui bahw,
pada masa-masa itu, bayi membutuhkan kasih sayang scorang ibu yang darah dagingnya
scluruhnya berasal dari ibu. Pada saat itu bayi masih berada dalam masa pembentukkan fisik,
psikis, sosial dan spiritual. Sehingga apabila orang tua mampu melaksanakan amanah Allah ini,
pasti  bayi akan tmbuh dan berkembang  dengan kondisi yang  sehat  secara fisik,
psikis/emosional dan spiritual. Begitu pentingnya pemberian ASI pada anak, Rasulullah SA\
sampai menangguhkan pelaksanaan rajam bagi seorang wanita yang berzina agar tetap
memberikan hak anaknya. Sebagaimana kisah seorang wanita al-Gamidiyyah yang datang
menghadap Rasulullah SAW dan mengaku telah berzina dan saat itu ia telah mengandung,
Ketika wanita itu meminta agar Rasulullah SAW menghukumnya, beliau bersabda, “Pulanglah
ke rumahmu dan tungpulah sampai engkau melahirkan.” Ketika wanita itu melahirkan dengan
selamat, dia kembali menghadap Rasulullah SAW dan meminta agar beliau segera menjatuhkan
hukuman rajam bagi dirinya, tetapi Nabi SAW menjawab, “Kembalilah ke rumahmu dan susui
anakmu itu hingga engkau menyapihnya.” Wanita itu kembali lagi ke rumahnya dan menyusui
anaknya sampai masa penyapihan. Dan setelah itu, ia kembali menghadap Rasulullah SAW
dengan membawa anaknya yang memegang scpotong roti di tangannya seraya meminta
kembali agar dia dijatuhi hukuman yang scsuai dengan perbuatan dosanya yaitu berzina.
Rasulullah SAW kemudian meminta bayi itu, lalu diserahkan kepada salah seorang kaum
muslimin untuk diasuh dan memerintahkan kepada sahabat yang lainnya untuk menggali
lubang. Akhirnya wanita itu dihukum rajam dengan membenamkan tubuhnya ke dalam lubang
itu dan tinggal kepalanya saja yang tersisa, kemudian kepalanya dilempari batu hingga

meninggal dunia.

Kedudukan Ibu dalam Al-Qur’an
Menjadi scorang ibu (predikat ibu) adalah sebuah kehormatan, oleh karena itu, Islam

memandang posisi ibu merupakan posisi yang penting, kedudukan yang mulia.Kemuliaan
kedudukan ibu dalam Al-Qur’an dapar dilihat dengan banyaknya ayat-ayat al-Qur’an yang
memerintahkan kepada setiap anak berbuat baik dan menghormati orang tua (QS. 2: 83, 4 :
36,6:152,17 : 17 : 23-24) dan berbakti kepada ibu dikhususkan dalam dua ayat (QS. 31 : 14,
46 : 15).
Di samping itu, tidak sedikit hadis-hadis Nabi yang menunjukkan ketinggian derajat dan
kemuliaan para ibu. Sebagaimana yang disebutkan dalam fath al- Bari, jug X ( al-Asqalani) :
Gy Gal e il Jigea s 8 by ale Bl Gl il J gy Gl o el - JB A il a5 o 2
(M elyy) ol s JECGa s JE Gl : JE Sl : QU oldd i JE S0 0 JE clal : JB T s lm
“Dari Abu Hurairal) r.a. katanya: Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah SAW kenmdian ia
bertanya kepada belian, Siapakah yang berhak aku perganti dengan baik? Rasulullah SAW menjanab:
Lbumn. Dia bertanya lagi, kemndian sapakah? Rasulullah menjawab: 1bumu.kemudian dia bertanya,
kemudian siapa lagi? Rasulullaly menjawab: bumu. Kemudian dia bertanya, siapa lagi? Rasulullah
menjawab: "Ayabnm.” (HR Bukhari)
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Demikian pula dalam Swnan ibun Majah dan Sunan an-Nasai

U Jda JUE ol 50l Gaia a8y 550 Gl all J gy b JE8 Wiy adle A Jo il N da el

(Sallyanle ol g Slallod ) Lala ) die Lall Gl e 308 0 JE ans: J8 901 e
“Ada searang laki-laki datang kepada Nabi SAW, kemudian berkata: Ya Rasulullah, aku bendak iknt
berperang dan aku datang mntnk mengharap saran - dari Lngkan, lalu Rasulnflah bertanya : Apakah
engkan masih mempunyai ibn? la menjawab, Ya. 1alw Rasulullah  SAW bersabda: Hendaklah kammn

tetap padanya, karena sesungenbnya surga itu adea di bawah telapak kakinya.” (HR. an-Nasa'i, [bnu
Majah dan Hakim)

Hadist-hadist tersebut di atas menunjukkan bahwa ibu memiliki hak dari anak tiga kali
lebih besar dari ayah, kebesaran pahala orang yang sungguh-sungguh berbakti serta berbuat
baik kepada ibunya, yang diumpamakan surga it seakan-akan terletak di bawah telapak
kakinya. Sebaliknya durhaka kepada kedua orang tua terutama ibu adalah perbuatan yang
diharamkan dan termasuk dosa besar, sebagaimana hadis Rasulullah SAW ( al-Asqalani):
(Db s Laday (leadl Gsie oSile oy il ol 1 U pl jade il Lo il e 4ond (288l o

(o6l 5) Jlall delial g ol gadl 5 38 5 ( JE 5 38 oS0 S 5 il ol
“Dari Mugirah ibn Syubah dari Nabi SAW, belian bersabda:* Sesunganbuya Allah mengharamkan
kalian durhaka kepada ibn, terlalu kikir, mengubur anak wanita bidup-hidup, membenc banyak: bicara
(menyebarkan gosip), banyak bertanya, mengabambur-hamburkan nang”’. (HR. Bukhar)

Selain hadis-hadis di atas, masih ada beberapa  hadis lain yang menunjukkan bahwa
berbuat durhaka pada kedua orang tua khususnya ibu termasuk dosa besar.  Biasanya
hukuman yang dijatuhkan  secara langsung atau kontan pada waktu hidup di dunia bagi anak
yang durhaka pada orang tua terutama ibunya dalam kebenaran. Scbagaimana sabda Nabi
SAW:

i slaal b asaloal oy il (U cpad) ) (3 e W1 ARl o g ) oLy La Lga i 43 il JS

(Sl ol 5 5) el
“Semna dosa akan  ditanggubkan Allah sampai nanti hari kiamat apa saja yang dia kehendaki, kecnali
durbaka kepada kedua orang tua, maka sesunggubnya AAllah akan menyegerakan kepada pelaknnya dalam

bidupnya (di dunia) sebelum meninggal”. (HR. Hakim)

Dengan demikian ibu, ibu sckali lagi ibu harus dihormati, segala perintahnya harus
ditaati, segala pimpinanya yang benar harus ditunduki dan dimuliakan selama sejalan dengan
syariat-Nya. Oleh karena Al-Qur'an memberikan gambaran betapa besar, suci dan mulia
pengorbanan yang diberikan scorang ibu schingga tidak akan pernah dapat dibalas oleh
kebaikan anaknya, scbesar apapun anak mengusahakannya. Allah menghargai kaum ibu
dengan penghargaan yang besar sebagai imbalan aras kesulitan mercka dalam membawa misi
kemanusiaan seperti mengandung, melahirkan dan menyusui. Semua itu merupakan tugas-

tugas yang tidak dapat digantikan oleh pria.

Peranan Ibu dalam Kehidupan Anak
Keibuan berkaitan dengan relasi atau hubungan ibu dengan anaknya sebagai kesatuan

fisiologis, psikis dan sosial. Relasi tersebut dimulai sejak janin berada dalam kandungan ibunya
kemudian berlanjut dengan proses-proses fisiologis pada masa kehamilan dan kelahiran, masa
menyusul dan memelihara, mengasuh, merawat serta mendidik anak.

Adapun sifat-sifat keibuan, secara garis besarnya menurut Kartini Kartono dapat
digolongkan dalam dua ide, yaitu: pertama, kualitas tertentu dari karakter dan kepribadian
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wanita yang bersangkutan; £edua, gejala emosional pada wanita tersebur, vang l](;rsu'nl,cr
ketidak berdayaan bayi atau anak; sebab bayi atau anak sclalu bergantung dan “’L‘mhmugid"
pertolongan serta pemeliharaan terutama dari ibunya (Kartono, 1992). an

Muhammad Qutb mengartikan sifat keibuan sebagai perasaan vang halus, tindakapn .
mulia, sabar terhadap hal-hal yang menyulitkan, ketelinan terhadap penampilan dan Pcmil-\;i:mg
yang ada dalam diri wanita untuk menjalankan fungsi Khususnya  dalam mengand -y
melahirkan dan menyusui anak (Qutb, 2001). sTdung,

Dalam sifat keibuan terkandung perasaan yang halus (mulia), jiwa Pengorbanan vy,
tinggi, kesabaran terhadap beban yang terus-mencrus, ketelivan dan perhatian d;ti;";‘
melaksanakan tugas. Di mana sifat-sifat tersebut  merupakan persiapan jiwa, emosi dan pola
pikir scorang ibu untuk menyeimbangkan persiapan ragawi dalam melaksanakan ‘Ul{ﬂ.ﬁ
mengandung, melahirkan dan menyusui. Memang keibuan adalah rasa vang dimiliki oleh sm‘ia[l,
wanita yang normal, karenanya wanita sclalu mendambakan scorang anak untuk menyalurkan
rasa keibuan tersebut. Mengabaikan potensi ini berarti mengabaikan jati diri wanita (Shihal
2000). ‘

Sifat-sifat keibuan sangat dibutuhkan oleh anak, terlebih di awal masa pertumbuhan dan
perkembangannya. Para ilmuwan berpendapat bahwa sebagian besar kompleks kejiwaan yang
dialami oleh orang dewasa adalah akibat dampak negatif dari perlakuan yang dialaminya waktu
kecil. Oleh karena itu, dalam rumah tangga dibutuhkan scorang penanggungjawab utama
terhadap perkembangan jiwa dan mental anak, khususnya pada usia dini. Di sini agama
menoleh kepada ibu, yang memiliki keistimewaan.

Kasih sayang termasuk kebutuhan pokok jiwa anak (Daradjar, 1994). Kasih sayang vang
diberikan  kepada  anak  merupakan landasan  terpenting  dalam pertumbuhan dan
perkembangan psikologis dan sosial anak. Di mana kasih sayang pada anak  dapat
diekspresikan dengan ciuman, pelukan atau pujian. Anak kecil yang merasa kurang disayangi
olch ibu bapaknya akan menderita batinnya, terganggu keschatan badannya, berkurang
kecerdasannya dan menjadi nakal perilakunya.

Arti Kehadiran Ibu Bagi Anak

Dalam kehidupan scorang anak, orang tua mempunyai art yang sangat penting. Pada
awal kehidupannya, hubungan antara anak dan ibu sangat menentukan perkembangan
selanjutnya. Terutama untuk keschatan mental, anak kecil harus mendapatkan hubungan
langsung yang berkesinambungan, hangat dan erat dengan ibu atau orang lain sebagai
pengganti ibu yang permananen (tetap). Hubungan yang demikian akan menimbulkan
kepuasan dan kebahagiaan bagi kedua belah pihak.

Menurut Brouwer, Mouly dan Mussen, ada perbedaan pengaruh antara ibu dan ayah
dalam pendidikan anak sesuai dengan perkembangan anak. Ibu mempunyai peran yang lebih
banyak dibanding ayah pada masa awal perkembangan anak, sedangkan pada masa sclanjutny?
ayah memiliki peranan dan pengaruh yang lebih banyak (Mouly, 1968). Lidzt dkk. mcn)':llﬂlf“’f
bahwa kchadiran ibu sangat penting dalam integritas kepribadian anak. Ibu adalah objek
identifikasi dalam pengendalian emosi serta peranan seksual (Lidzt, 1965).

Sedangkan McCandless mengatakan ibu berperan penting dalam meletakkan dFE::
kepribadian anak. Sehingga ibu yang tidak mampu berperan baik dalam mengasuh anak ﬂ'i:u
berakibat buruk pada perkembangan anak (Candless, 1961). Suyata menycbutkan, :ﬂt
mengambil porsi besar dari pengembangan dimensi kepribadian anak, terutama pada S:Ia}l--éi-ti
tahun pembentukan, yaitu usia balita (Suyata, 1998). Hal senada juga diungkapkan ole I".\':l
Rahayu Haditono. Menurutnya peran ibu sangat penting di dalam perkembangan Ji¥
motivasi dan sosialisasi anak (Rahayu, 1979).

GI, Vol. 03, No. 02, November 2012

JS
ISSN: 2087-9830

116

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Fathivarurrahmah

Dengan demikian pada awal pertumbuhan dan perkembangan anak, kehadiran ibu
sangat berarti bagi anak daripada ayah dalam menjamin kelangsungan hidup anak baik secara
fisik maupun psikis dalam meletakkan dasar kepribadian dan dasar bersosialisasi serta aspek
spiritualnya.

Pentingnya kehadiran ibu pada masa awal kehidupan anak sebagaimana uraian di atas,
tentunya membawa konsckuensi peran ibu bagi anak. Beberapa ahli pendidikan dan psikolog;
menjelaskan tentang peranan ibu bagi anak:

Singgih D. Gunarsa menyatakan bahwa peran ibu adalah sebagai model tingkah laku
anak yang mudah diamati, pendidik yang memberikan pengarahan, dorongan, pertimbangan
bagi perbuatan-perbuatan anak untuk membentuk perilaku, konsultan yang memberikan
naschat, perimbangan, pengarahan dan bimbingan serta menjadi sumber informasi yang
memberikan ilmu pengetahuan, pengertian dan penerangan (Gunarsa, 1995).

Adapun Fadhil al-Djamali  berpendapat babwa peran utama para ibu adalah membina
warga negara yang shaleh dengan mengakeualisasikan ajaran-ajaran Islam dalam diri mercka
schingga orang lain (khususnya anak) dapat melihat kemuliaan, keindahan Islam (al-Djamali,
1993). Dengan kata lain ibu menjadi teladan atau model bagi anak. Ibu berperan sebagai
mckanisator kehidupan yang sangat berperan dalam proses regenerasi. Ibu berperan dalam
proses reproduksi (bapak pun berperan dalam waktu yang singkat). Allah menidpkan janin
yvang lembut dan lemah pada saat-saat pengembangannya pada rahim wanita selama sembilan
bulan. Pada saat itulah janin dipelihara dengan zat-zat kimiawi yang masuk dari darah ibu
melalui membran plasenta. Seluruh keadaan fisiologis dan psikologis serta spiritual ibu
mempengaruhinya, sampai setelah anak lahir pun peranan ibu tetap menentukan pertumbuhan
dan perkembanagn anak.

Berbagai penclitian membuktikan bahwa terpisahnya ibu dari anaknya pada tahap
perkembangan awal akan merusak anak baik sccara intelektual, emosional, sosial serta fisik.
Maternal deprivation telah terbukti menyebabkan anak menjadi terhambat dalam pengembangan
intcligensinya, rapuh pertahanan mentalnya serta lemah kekuatan fisiknya (Coleman, 1976).
Pengaruh ibu sangat besar bagi anak baik secara fisik maupun psikis, oleh karena itu, dalam
bahasa psikologi ibu dinamakan sebagai "attachment objec’" (objck yang lekat), yang dapat
memainkan berbagai peran dalam membentuk diri anak.

Ibu sebagai pendidik anak bertugas untuk menanamkan nilai moral dan kehidupan yang
akan menjadi landasan yang kuat bagi tumbuhnya jiwa dan pribadi anak. Keluarga merupakan
wahana bagi anak untuk menimba berbagai macam ilmu pengetahuan. Melalui pola asuh orang
tua, anak mengenal nilai moral, mengenal undakan yang baik dan vang buruk sebelum ia
mengembangkan interaksi sosial di luar lingkungan keluarga. Keberhasilan orang tua dalam
mengembangkan nilai-nilai moral anak bukan disebabkan karena otoritasnya, tetapi lebih pada
bagaimana mengkomunikasikan nilai-nilai  tersebut yang  disesuaikan dengan  tingkat
perkembangan intelekrual anak.

Ibn sebagai model anak ibu berperan menjadi teladan yang baik bagi anak, oleh karena
pada anak usia dini, proses identifikasi' diri mulai timbul dan waktu kebersamaan ibu dengan
anak lebih lama dan banyak dibanding ayah. Anak tidak melakukan apa yang dikatakan ibu,
tetapi apa yang dilakukan ibu. Pada saat ini anak cenderung menjadikan orang tua terutama ibu
schagai model bagi sikap maupun perilakunya. Anak secara tidak sadar meniru, mengambil
kemudian memiliki sikap maupun perilaku ibunya. Dalam hal ini, hendaknya orang tua dapat
menjadi- contoh atau teladan yang baik bagi anaknya, mengingat bahwa anak tidak hanya

' Suatu usaha untuk mengambil alih watak dan perilaku orang lain atau kelompok dengan jalan meniru, 1lasil
proses identifikasi ini dapat berdampak positif atau negatif bergantung dari model yang ditiru,
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mengambil nilai, norma vang dimnnm}:nn secara sq(lar (melalui naschar agay Pcﬁntnh) an
diberikan oleh orang tua tetapi juga dari nu:ncuntgh 1l>un?-\::1. ‘ Yang

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui dan difahami l)cmp;a pcnting k‘-'hadim
peranan ibu bagi anak pada masa awal pcnulml)uh:m dan pcrkc1:1la;lng:1|1n)':l. oleh kape
perkembangan anak mulai dari masa kchamllr‘m atau t'n(_'l‘.lgﬂnd}l'ng‘ Masa usia_din;
masa t‘l‘let‘l\"usui berdasarkan hasil penelitian psikologi. :\[.ﬂii:l q:ln 1t para ibu harys m
akan peran pentingnya bagi kehidupan anak di usia (‘ll'nl schingga p:ll‘:l.tbll harus m
psikologi anak schingga dapat mengoptimalka potensi anak dengan stimulasi segy
pertumbuhan dan perkembangannya.
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Kesimpulan
1. Dalam Al-Qur’an ada 34 ayat dalam 25 surah Al-Qur’an yang menggunakan term jly, baik
dengan term al-nmm ( NV) atau alwalidal (35 ) menunjukkan bahwa ibuy adalah ScOrang
yang dianugerahi Allah tugas mulia yaitu kemampuan untuk mengandung, melahirkag dan
menyusui anak, kewajiban ibu memberikan ASI pada anaknya. Selain ity juga disebuikan
bahwa  ibu adalah seorang yang dimuliakan haknya olch anak tiga kali lebih besgy dari hak
ayah dalam hal berbuat baik. Istri-istri Rasulullah dischbut ibu-ibu bagr orang-orang mukmijn
(et al-mukmini) untuk memuliakan mercka. Tersirat dari term alomm, bahwa iby
berperan sebagai m/ atau model bagi anak, oleh karena itu, ibu harus menjadi teladan yang
baik bagi anak. Ibu berperan sehagai pendidik, karena itu ibu harus pintar agar dapat
melahirkan pemimpin umat di masa akan datang. Dari term 7bn juga memotivasi ibu untuk
selalu meningkatkan kualitas dirinya, oleh karena berbicara tentang ibu berarti berbicary
tentang masa depan bangsa dan negara serta agama.
2. Keberadaan ibu bagi anak pada awal kehidupannya sangat penting. Urgensi keberadaan dan
kehadiran ibu pada awal pertumbuhan dan perkembangan anak dibuktikan dari hasi
penelitian psikologi bahwa masa anak usia dini adalah masa kritis, masa pembentukan fisik,
pembentukan inteligensi dan pembentukkan  kepribadian  serta spiritual yang akan
menentukan percumbuhan dan perkembangan anak selanjutnya. Jika keberadaan ibu tidak
berfungsi maka anak akan mengalami deprivasi maternal
Berdasarkan  dua  kajian yaitu Al-Qurian  (tematik) dan psikologis diketahui bahwa
keberadaan ibu sangat berarti bagi anak di usia dini, ibu berperan sebagai pendidik dan
model bagi anak. Olch karena itu, pengetahuan ibu tentang hal vang berkaitan dengan anak
meliputi gizi, keschatan, pertumbuhan dan perkembangan anak serta ajaran-ajaran Islm
mutlak diperlukan dan dipersiapkan agar ibu dapat memberikan pendidikan yang sesuai
dengan perkembangan dan kebutuhan anak secara optimal sesuai dengan ajaran Islam
supaya terbentuk pemimpin-pemimpin masa depan yang baik. -

w
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